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Abstract

This study uses a research and development approach (Research and Development) or R & D using the
ADDIE model. This type of research and development is a research method used to produce certain products and test
the effectiveness of these products, which are included in textual studies. Using the data source of Class XII IPS 4
Accounting Lessons at SMAN 1 Arosbaya with research data on the development of website-based learning media.
This research also uses the research flow analysis (analysis), design (design), develop (development),
implementation (implementation) and evaluate (evaluation). With data collection procedures in accordance with
predetermined targets. The results of the assessment by material experts, the assessment of website-based learning
media from the material aspect obtained a score of 3.16 which was included in the very feasible category, as well as
the usefulness aspect obtained a score of 4 which was included in the very feasible category. Media experts assessed
that the media from the website design aspect got a score of 3.37 which was included in the very feasible category,
the content layout aspect got a score of 3.33 which was included in the very feasible category, and the illustration
aspect got a score of 3.14 which was included in the very feasible category. . Meanwhile, accounting learning
practitioners (teachers) assessed the media from the material aspect to get a score of 3.4 included in the very feasible
category, the usefulness aspect obtained a score of (teachers) 3.5 and (students) 3.81 included in the very feasible
category, the presentation aspect got a score of (teachers) 4.33 and (students) 3.75 included in the very decent
category and the language aspect got a score of 3.2 teachers and students 3.72 included in the very decent category.

Keyword: Learning Media Development, Web-based, Accounting Subject

Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan  penelitian  dan  pengembangan (Research and
Development) atau R & D dengan menggunakan model ADDIE. Jenis penelitian dan pengembangan ini merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut,
yang termasuk dalam kajian tekstual. Menggunakan sumber data Pelajaran Akuntansi Kelas XII IPS 4 di SMAN 1
Arosbaya dengan data penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis website. Penelitian ini juga
menggunakan alur penelitian analysis (analisis), design (perancangan), develop (pengembangan), implementation
(implementasi) dan evaluate (evaluasi). Dengan prosedur pengumpulan data yang sesuai dengan target yang sudah
ditentukan. Hasil penilaian oleh ahli materi, penilaian media pembelajaran berbasis website dari aspek materi
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memperoleh skor sebesar 3,16 termasuk dalam kategori sangat layak, demikian juga dengan aspek kemanfaatan
memperoleh skor sebesar 4 yang termasuk dalam kategori sangat layak. Ahli media menilai media dari aspek desain
website memperoleh skor sebesar 3,37 termasuk dalam kategori sangat layak, aspek tata letak isi memperoleh skor
sebesar 3,33 temasuk dalam kategori sangat layak, dan aspek ilustrasi memperoleh skor sebesar 3,14 termasuk
dalam kategori sangat layak. Sedangkan praktisi pembelajaran akuntansi (guru) menilai media dari aspek materi
memperoleh skor sebesar 3,4 termasuk dalam kategori sangat layak, aspek kemanfaatan memperoleh skor sebesar
(guru) 3,5 dan (siswa) 3,81 termasuk dalam kategori sangat layak, aspek penyajian memperoleh skor sebesar (guru)
4,33 dan (siswa) 3,75 termasuk dalam kategori sangat layak dan aspek bahasa memperoleh skor sebesar guru 3,2 dan
siswa 3,72 termasuk dalam kategori sangat layak.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran, Berbasis Website, Pelajaran Akuntansi
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Pendahuluan

Dunia pendidikan selalu berupaya untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang lebih
siap dalam menghadapi tantangan di masa depan, yang mampu bersaing dalam kehidupan
masyarakat lainnya. Salah satu komponen yang sangat penting dalam menciptakan generasi
penerus bangsa yang unggul yaitu seorang pendidik, karena pendidik dapat berinteraksi secara
langsung dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu seorang pendidik harus mengetahui
media dan metode pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan informasi agar siswanya bisa
menerima informasi tersebut dalam keadaan senang dan tidak membosankan.

Namun sejauh ini masih banyak ditemukan sekolah yang proses pembelajarannya hanya
menempatkan peserta didik sebagai objek yang selalu diberikan berbagai macam materi dengan
jumlah sangat banyak. Sehingga banyak materi yang kurang dipahami oleh peserta didik. Dalam
penyampaiannya guru juga cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik
mudah merasa bosan dan jenuh dalam menerima pelajaran dan berdampak pada motivasi belajar
siswa yang semakin menurun. Guru pada umumnya kurang memanfaatkan media yang sudah ada.
Kegiatan belajar mengajarnya berpusat pada guru dan terjadi komunikasi satu arah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 1 Arosbaya, motivasi siswa
masih rendah, karena di dalam Kkegiatan belajar mengajar masih menggunakan media
konvensional, sehingga mootivasi belajar siswa untuk mengikuti proses pembelajaran masih
rendah. Hal tersebut terjadi karena alat atau media pembelajaran yang digunakan kurang menarik.
Media adalah alat (sarana) komunikasi.

Pemilihan pengembangan media website ini merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan adanya media website ini diharapkan dapat
membangkitkan keinginan dan minat siswa baru pada siswa karena, biasanya siswa lebih tertarik
untuk menonton video animasi pembelajaran akuntansi dari pada membaca buku pelajaran.
Selain itu pengembangan media media website juga diharapkan dapat mempermudah siswa untuk
memahami konsep-konsep dasar yang dibutuhkan dalam mempelajari akuntansi, mengurangi
kejenuhan siswa pada media pembelajaran akuntansi yang kurang variatif dan mendukung siswa
untuk belajar secara mandiri.

Menurut termitologinya, kata media berasal dari bahasa latin ““medium” yang artinya
pperantara, sedangkan dalam bahasa dalam arab media berasal dari kata “wasaaila” artinya
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran juga dapat
didefinisikan sebagai berikut : Gerlach dan Ely (1971) dalam (Sumiharsono & Hasanah, 2017)
mengemukakan bahwa media belajar merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis unuk
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal Martin dan Briggs
(1986) dalam (Sumiharsono & Hasanah, 2017) mengemukakan bahwa media pembelajaran
mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan pembelajar. Hal
ini bisa berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras.
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Perkembangan teknologi membuat segala aspek kehidupan terkena dampaknya, terutama
dalam hal ini dunia pendidikan memiliki terobosan baru yaitu pembelajaran berbasis web.
Pembelajaran berbasis web disampaikan oleh Rusman (2012:335) bahwa:

Pembelajaran berbasis web yang populer dengan sebutan Web-Based- Education (WBE)
atau kadang disebut e-learning (electronic learning) dapat didefinisikan  sebagai  aplikasi
teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa semua pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet
dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya, maka kegiatan itu dapat
disebut sebagai pembelajaran berbasis web.

Adapun kelebihan dari E-learning, di antaranya 1.) meningkatkan kadar interaksi

pembelajaran, 2.) memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran di mana pun dan kapan pun,
3.) menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas, 4.) mempermudah penyempurnaan dan
penyimpanan materi pembelajaran, 5.) Independent Learning, 6.) hemat biaya. E-learning juga
memiliki kekurangan, antara lain membutuhkan usaha lebih dalam mempersiapkan materi
pembelajaran, harus memperhatikan sisi pedagogi dari suatu materi, dan peserta didik perlu
selalu diberikan motivasi dan diorganisasikan.

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) dalam (Badaruddin, 2015) motivasi adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.

Motivasi belajar adalah dorongan psikologis seseorang yang melakukan suatu tindakan
untuk mencapai tujuan belajar. Hal ini diperkuat oleh Hamzah (2012: 23) bahwa hakikat motivasi
belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung. Hal ini yang memiliki peranan besar dalam kesuksesan mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pengertian motivasi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan energi atau psikologis bagi siswa sehingga siswa masuk dalam kegiatan belajar dan
mengikuti proses pembelajaran agar siswa menguasai sesuatu yang baru berupa pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan dan sikap, sehingga siswa dapat mencapai tujuan
belajarnya. Upaya meningkatkan motivasi belajar anak dalam kegiatan belajar di sekolah, ada
beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru menurut Sadirman (2005: 92) dalam
(Suprihatin, 2015: 75-76) upaya untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu memberi Angka.
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar juga merupakan suatu proses
usaha, tindakan atau pengalaman yang terjadi dengan tujuan mendapatkan sesuatu yang baru
berupa pengetauan, keterampilan, kemampuan, kemauan, kebiasaan, tingkah laku dan sikap.

Menurut Prayitno & Belferik (2011: 85) secara operasional bahwa belajar adalah upaya
untuk menguasai sesuatu yang baru. usaha menguasai merupakan aktivitas belajar yang
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sesungguhnya dan sesuatu yang baru merupakan hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar.
Kemudian ditambahkan oleh oleh (Neviyarni (2012: 76) bahwa belajar adalah upaya menguasai
sesuatu yang baru dengan prasyarat penguasaan materi, keterampilan belajar, sarana dan prasana
belajar, keadaan diri, dan lingkungan belajar siswa asuh. Ini dimaksudkan bahwa sesuatu yang
dapat dicapai dalam tujuan belajar tersebut seharusnya memperhatikan syarat sukses belajar yang
meliputi prasyarat penguasaan materi, keterampilan belajar, sarana dan prasana belajar, keadaan
diri, dan lingkungan belajar siswa.

Akuntansi menurut American Accounting Association (AAA) dalam (Aisyah, 2019)
merupakan proses mengidentifikasi / mengenali, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi
untuk memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi
mereka yang menggunakan informasi tersebut. Sedangkan menurut American Insititute of
Certified Public Accountants (AICPA) dalam (Aisyah, 2019) mengemukakan bahwa akuntansi
yaitu seni pencatatan, penggolongan, peringkasan yang tepat dan dinyatakan dalam satuan mata
uang, transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian yang setidak-tidaknya bersifat financial dan
penafsiran hasil-hasilnya.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwasanya akuntansi merupakan suatu
proses pengidentifikasian/pengenalan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan informasi ekonomi
dan diharapkan informasi tersebut dapat berguna untuk penilaian dan pengambilan keputusan
bagi pihak-pihak yang membutuhkan.

Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and development) atau R&D.

Jenis penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji kefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2009: 407).
Pengembangan media website sebagai media pembelajaran ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development) model ADDIE. Endang Mulyatiningsih (2012:
200) menjelaskan 5 langkah pengembangan yakni model ADDIE yaitu Analisis (Analysis),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) dan
Evaluasi (Evaluate).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE. Model ADDIE ini terdiri dari analysis (analisis),
design(perancangan),develop(pengembangan),implementation(implementasi)  dan  evaluate
(evaluasi). Maka, untuk mempermudah proses penelitian disusunlah sebuah alur penelitian yang
memuat tahapan-tahapan penelitian.

Penelitian ini merupakan kegiatan pengembangan secara individu. Kegiatan yang
dilaksanakan yaitu melakukan observasi lapangan, membuat Media Pembelajaran berbasis
website dan menguji kelayakan produk dengan cara validasi oleh ahli materi, ahli media, praktisi
Pembelajaran Akuntansi (Guru dan Siswa). Pelaksanaan uji kelayakan dilakukan dengan cara
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menyerahkan produk pengembangan beserta sejumlah angket penilaian kepada validator untuk
menilai layak atau tidaknya produk pengembangan serta memberikan kritik dan saran perbaikan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data dapat diartikan sebagai keterangan
yang benar dan nyata. Data diperoleh dengan berbagai cara, diantaranya yaitu wawancara,
penyebaran angket atau kuesioner, observasi, dan tes kelas yaitu post test. Data-data tersebut
termasuk data kualitatif dan data kuantitatif.

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang sekolah dan karakteristik dari
peserta didik, angket atau kuisioner diberikan kepada validator untuk menilai produk
pengembangan, observasi dilakukan sebagai pengawalan terhadap pelaksanaan pembelajaran di
dalam kelas, sedangkan tes kelas digunakan untuk mengukur pencapaian peserta didik setelah
menggunakan produk pengembangan.

Pembahasan
Deskripsi Penelitian

Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas XII IPS 4 SMAN 1 Arosbaya tahun ajaran
2020/2021 yang berjumlah 23 siswa. Penelitian pengembangan ini dilakukan di kelas XII IPS 4
SMAN 1 Arosbhaya pengembangan media pembelajaran media pembelajaran berbasis website.

Tahap Analisis (Analysis)

Tujuan pada tahap ini adalah mendefinisikan analisis kebutuhan analisis siswa. Analisis
kebutuhan bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran
akuntansi di SMAN 1 Arosbaya sehingga dibutuhkan pengembangan media pembelajaran. Pada
tahap ini dilakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui kegiatan pembelajaran di sekolah,
yang meliputi metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
melaksanakan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap kedua vyaitu menyusun kompetensi dasar, indikator dan materi yang
dikembangkan dalam media pembelajaran berbasis website. Materi yang dikembangkan tentang
persamaan dasar akuntansi dalam struktur silabus kurikulum 2013. Materi tersebut untuk kelas
XII akuntansi yang disampaikan pada semester genap. Setelah dilakukan penyusunan kompetensi
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran materi tersebut dirancangkan ke dalam penyusunan
materi.
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Tahap Pengembangan (Development)

Media pembelajaran berbasis website yang telah dicoding kemudian diuji kelayakannya
oleh ahli materi dan ahli media. Ahli materi dan ahli media adalah dosen dari jurusan pendidikan
ekonomi STKIP PGRI Bangkalan, yang memiliki kompetensi pada bidangnya.Hasil penilaian
oleh ahli materi memperoleh nilai rata-rata 3,58 yang termasuk dalam kategori sangat layak,
penilaian ahli media pada pembelajaran berbasis website memperoleh rata-rata skor sebesar 3,28
yang termasuk dalam kategori sangat layak. Sedangkan praktisi pembelajaran akuntansi (guru)
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,60 yang termasuk dalam kategori sangat layak dan praktisi
pembelajarana (siswa) memperoleh rata-rata skor sebesar 3,76 yang termasuk dalam kategori
sangat layak. Kesimpulan dari penilaian media tersebut adalah bahwa media pembelajaran
berbasis website sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran, dikatakan sangat layak
karena semua aspek penilaian sudah dapat terpenuhi.

Tahap Implementasi (Implementation)

Sebelum melakukan penerapan media pembelajaran berbasis website peneliti melakukan
uji validitas dan reliabilitas instrumen motivasi belajar  akuntansi belajar siswa yang berupa
angket motivasi belajar akuntansi awal dan angket motivasi belajar akhir, masing-masing angket
motivasi belajar siswa terdapat 12 butir pernyataan. Pada tahap ini, 23 siswa mengikuti uji
instrumen motivasi belajar. Uji validitas dan reliabilitas dari hasil angket motivasi belajar
tersebut menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, diketahui
bahwa angket motivasi belajar siswa yang dikembangkan valid dan reliabel.

Tahap Evaluasi (Evaluate)

Media pembelajaran berbasis website Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XII IPS 4 SMAN 1 Arosbaya. Jadi pada tahap
evaluasi peneliti melakukan pengukuran terhadap motivasi belajar yang menggunakan media
pembelajaran berbasis website. Pengukuran peningkatan motivasi belajar siswa dilakukan setelah
media website diketahui kelayakannya dan telah diterapkan. Gain score  digunakan untuk
mengukur peningkatan motivasi belajar siswa dimana Gain score dapat diketahui dengan dua
data yaitu motivasi belajar akuntansi awal (angket motivasi belajar awal) yang diperolah sebelum
media website diterapkan, dan data yang kedua yaitu data motivasi belajar akuntansi akhir
(angket motivasi belajar akhir) yang diperoleh setelah media website diterapkan. Berikut hasil
rata-rata perhitungan dari angket awal sebelum menggunakan media website  dan sesudah
menggunakan media pembelajaran berbasis website.
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Tabel 1. Skor motivasi belajar awal dan skor motivasi belajar akhir

Angket Motivasi Belajar Angket Motivasi Belajar
Akuntansi Awal Akuntansi Akhir
803 1041

Tabel 2. Hasil pengukuran motivasi belajar siswa dengan menggunakan Gain Score

Angket Motivasi Belajar Jumlah| Gain Kategori
Akuntansi Skor Score
1. | Angket Motivasi Belajar 803
Akuntansi Awal 0,30
2. | Angket Motivasi Belajar 1041 Sedang
Akuntansi Akhir

Sumber : Data pengembangan penelitian yang diolah

Berdasarkan perhitungan dan pada tabel 2, maka dapat diketahui bahwa rerata peningkatan
motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang.

Kajian Media Akhir
Media akhir dari penelitian ini berupa media pembelajaran berbasis website dengan

materi persamaan dasar akuntansi. Pembelajaran berbasis website disajikan dalam tampilan yang
menarik sehingga menarik perhatian siswa untuk belajar secara mandiri. Media pembelajaran
berbasis website ini memiliki kelebihan dan kekurangan.

R L ——————— * T @ !

PROFIL

Persamaan dasar akuntansi.
SMAN 1 Arosbaya

Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis website,
Pengembangan media pembelajaran berbasis website melalui lima tahap yaitu:
Analysis, berdasarkan analisis, maka produk yang sesuai untuk dikembangkan sebagai media
pembelajaran dalam materi persamaan dasar akuntansi adalah media pembelajaran berbasis
website.

46



Jailanit, Tarman2, Mariatun® - Pengembangan Media Pembelajaran JPEKBM
E-ISSN 2581-0707

Desember, Volume 5 No. 2, 2021

b. Design, pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan materi, membuat konsep media
pembelajaran berbasis Website yang meliputi pembuatan coding desain website, penyesuaian
materi, pembuatan vedio animasi dan  dilanjutkan pada tahap pengembangan media
pembelajaran berbasis website persamaan dasar akuntansi.

c. Development, pada tahap ini dilakukan penilaian dan evaluasi media pembelajran berbasis
website oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran akuntansi (guru dan siswa)
serta menganalisis hasil penilaian kemudian melakukan perbaikan atau revisi produk untuk
memperoleh produk akhir.

d. Implementation, pada tahap ini siswa terlihat sangat antusias dalam pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbasis Website.

e. Evaluate, merupakan tahap akhir dari prosedur pengembangan media pembelajaran berbasis
website yaitu mengukur ketercapain tujuan pengembangan produk yang dilihat dari
peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil pengukuran motivasi belajar menggunakan gain
score. Media pembelajaran media pembelajaran berbasis website dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas XII IPS 4 SMAN 1 Arosbaya sebesar 0,30. peningkatan tersebut
termasuk dalam kategori sedang.

2. Hasil penilaian oleh ahli materi, penilaian media pembelajaran berbasis website dari aspek
materi memperoleh skor sebesar 3,16 termasuk dalam kategori sangat layak, demikian juga
dengan aspek kemanfaatan memperoleh skor sebesar 4 yang termasuk dalam kategori sangat
layak. Ahli media menilai media dari aspek desain website memperoleh skor sebesar 3,37
termasuk dalam kategori sangat layak, aspek tata letak isi memperoleh skor sebesar 3,33
temasuk dalam kategori sangat layak, dan aspek ilustrasi memperoleh skor sebesar 3,14
termasuk dalam kategori sangat layak. Sedangkan praktisi pembelajaran akuntansi (guru)
menilai media dari aspek materi memperoleh skor sebesar 3,4 termasuk dalam kategori
sangat layak, aspek kemanfaatan memperoleh skor sebesar (guru) 3,5 dan (siswa) 3,81
termasuk dalam kategori sangat layak, aspek penyajian memperoleh skor sebesar (guru) 4,33
dan (siswa) 3,75 termasuk dalam kategori sangat layak dan aspek bahasa memperoleh skor
sebesar guru 3,2 dan siswa 3,72 termasuk dalam kategori sangat layak. Kesimpulan dari
penilaian media tersebut adalah media pembelajaran berbasis website sangat layak digunakan
dalam pembelajaran.
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